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Keywords: Disability,  Abstract. Children with disabilities often face significant barriers
Empowerment;Vocational in accessing education, skills training, and economic
Training; Social Inclusion. opportunities, compounded by limited support from their

immediate environment. Proper mentoring and needs-based
vocational training are essential to foster their confidence and
independence. This community service initiative aims to empower
children with disabilities through vocational training and family
mentoring in the Dreamwork Program initiated by PT Pertamina
Patra Niaga FT Bandung. Using the AIR method (Activity, Input,
Result) and the Pentahelix collaboration model—which involves
academics, businesses, communities, government, and media—
the program systematically integrates stakeholders in the
empowerment process. As a result, participants demonstrated
measurable improvements, including the ability to produce
marketable products such as handicrafts and processed food,
with some families successfully marketing their products through
local community bazaars and online platforms. Additionally,
family members became more actively involved, with 80%
participating in mentoring sessions and business development
discussions. The program also succeeded in establishing three
new collaboration networks with local business actors and media
outlets, contributing to increased public awareness regarding the
importance of social inclusion for persons with disabilities.

Katakunci: Abstrak. Anak-anak penyandang disabilitas sering menghadapi
Disabilitas; berbagai hambatan dalam mengakses pendidikan, pelatihan
Pemberdayaan; Pelatihan  keterampilan, dan peluang ekonomi, ditambah dengan
Vokasional; Inklusi Sosial. ~ terbatasnya dukungan dari lingkungan terdekat. Oleh karena itu,
pendampingan yang tepat dan pelatihan vokasional berbasis
kebutuhan menjadi penting untuk membangun kepercayaan diri
dan kemandirian mereka. Pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberdayakan anak-anak penyandang
disabilitas melalui pelatihan keterampilan dan pendampingan
keluarga dalam Program Dreamwork yang diinisiasi oleh PT
Pertamina Patra Niaga FT Bandung. Program ini menggunakan
metode AIR (Activity, Input, Result) dan pendekatan kolaboratif
Pentahelix yang melibatkan unsur akademisi, dunia usaha,
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komunitas, pemerintah, dan media. Hasil program menunjukkan
capaian vyang konkret, di antaranya peserta mampu
menghasilkan produk bernilai jual seperti kerajinan tangan dan
olahan makanan. Sebagian keluarga peserta berhasil
memasarkan produk melalui bazar komunitas dan platform
daring. Selain itu, keterlibatan keluarga meningkat secara
signifikan, dengan 80% anggota keluarga aktif mengikuti sesi
pendampingan dan diskusi pengembangan usaha. Program ini
juga berhasil membangun tiga jaringan kemitraan baru dengan
pelaku usaha lokal dan media, yang turut mendorong
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya inklusi
sosial bagi penyandang disabilitas

1 Pendahuluan

Program Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi bagian
penting dalam strategi perusahaan untuk berkontribusi kepada
masyarakat (Juniari & Mahyuni, 2020). Dalam konteks sosial, CSR tidak
hanya berfokus pada aspek ekonomi dan lingkungan, tetapi juga pada
pemberdayaan kelompok rentan, seperti anak dengan disabilitas (Agiela
et al., 2019). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2022, jumlah anak dengan disabilitas di Indonesia khususnya Jawa Barat
terus meningkat hingga 9020 jiwa. Namun akses mereka terhadap
pendidikan, pelatihan keterampilan, dan kesempatan kerja masih
terbatas (Resnawaty et al., 2019). Selain menghadapi keterbatasan akses
fisik dan pendidikan, anak dengan disabilitas juga kerap mengalami
diskriminasi dan marginalisasi dalam kehidupan sehari-hari(Lindsay et al.,
2023). Mereka seringkali tidak dilibatkan dalam kegiatan sosial di
lingkungan tempat tinggalnya, bahkan tidak jarang dipinggirkan dalam
proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan
mereka sendiri(Shejale et al., 2025).

Kurangnya informasi dan edukasi tentang disabilitas di masyarakat
turut memperkuat stereotip negatif yang membuat anak-anak ini merasa
tidak diterima atau dianggap beban. Hal ini berdampak pada rendahnya
rasa percaya diri dan motivasi anak disabilitas untuk berkembang (Gea et
al., 2023). Ketidaksetaraan perlakuan ini menciptakan kesenjangan sosial
yang mendalam, sehingga diperlukan intervensi yang tidak hanya bersifat
praktis, tetapi juga mampu mengubah cara pandang masyarakat secara
menyeluruh (Keim et al.,, 2024). Kondisi ini mengharuskan adanya
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intervensi dari berbagai pihak, termasuk perusahaan melalui program
CSR yang berkelanjutan (Lipkin & Okamoto, 2018). Salah satu bentuk
upaya nyata dalam hal ini adalah Program Dreamwork yang dijalankan
oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Bandung.

Program Dreamwork bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi anak dengan disabilitas dengan memberikan pelatihan
vokasional serta pendampingan bagi mereka dan keluarga (Indriyani et
al.,, 2021). Banyak dari mereka tidak mendapatkan kesempatan yang
sama untuk mengembangkan potensi diri karena kurangnya fasilitas yang
inklusif dan minimnya dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk
keluarga (Hamdani & Thantawi, 2018). Di sisi lain, pemahaman
masyarakat mengenai kebutuhan dan potensi anak dengan disabilitas
juga masih terbatas, sehingga sering kali mereka dipandang sebagai
kelompok yang harus dilindungi, bukan diberdayakan (Senjaya, 2022).

Kunci utama keberhasilan program ini terletak pada keterlibatan
para pemangku kepentingan atau stakeholders (Lukman et al., 2023).
Dalam pelaksanaannya, Program Dreamwork menerapkan konsep
Pentahelix yang melibatkan lima sektor utama, yaitu akademisi, dunia
usaha, komunitas, pemerintah, dan media (Suherlan et al., 2020). Sinergi
antar-sektor ini menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan
program serta memastikan bahwa manfaat yang diberikan dapat
menjangkau lebih banyak penerima manfaat (Irfan & Pratama, 2022).
Akademisi berperan dalam pengembangan metode pelatihan, dunia
usaha menyediakan dukungan finansial dan infrastruktur, komunitas
memberikan pendampingan, pemerintah menetapkan regulasi yang
mendukung, dan media berperan dalam meningkatkan kesadaran public
(Darwis et al., 2019).

Program Dreamwork hadir sebagai respons terhadap fakta sosial
tersebut dengan menawarkan pendekatan pemberdayaan yang
menyeluruh dan inklusif (Indriyani et al., 2021). Melalui pelatihan
keterampilan vokasional dan pendampingan keluarga, program ini
membuka ruang bagi anak dengan disabilitas untuk membangun
kemandirian dan kepercayaan diri (Siregar & Purbantara, 2020).
Keunikan Program Dreamwork terletak pada keterlibatan berbagai pihak
dalam model Pentahelix yang memungkinkan adanya dukungan
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berkelanjutan dari berbagai sektor. Dengan memfasilitasi pelatihan
berbasis praktik dan menciptakan lingkungan belajar yang adaptif,
program ini membantu anak-anak disabilitas untuk tidak hanya
memperoleh keterampilan, tetapi juga mendapatkan pengakuan sosial
sebagai individu yang mampu berkontribusi. Dengan demikian,
Dreamwork tidak hanya mengatasi hambatan fungsional, tetapi juga
mendorong transformasi sosial dalam cara pandang masyarakat
terhadap anak dengan disabilitas.

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak
dengan disabilitas melalui pelatihan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Program ini juga bertujuan membangun
kepercayaan diri anak dengan disabilitas agar mampu berperan aktif
dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Selain itu, pengabdian ini
mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif dengan melibatkan
keluarga dan komunitas sekitar dalam proses pemberdayaan. Anak-anak
dengan disabilitas dibekali keterampilan vokasional seperti menjahit,
membuat kerajinan, dan wirausaha agar memiliki peluang menciptakan
penghasilan mandiri. Secara keseluruhan, pengabdian ini berupaya
menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan bagi kehidupan anak
dengan disabilitas.

Dengan adanya pengabdian ini terdapat kebaharuan vyakni
penerapan pendekatan stakeholder engagement berbasis model
Pentahelix dalam pemberdayaan anak dengan disabilitas, yang belum
banyak diterapkan dalam program serupa (Destiana et al.,, 2020).
Program ini tidak hanya fokus pada pelatihan keterampilan teknis, tetapi
juga mengintegrasikan pendampingan keluarga dan kolaborasi lintas
sektor untuk menciptakan ekosistem yang mendukung kemandirian anak
dengan disabilitas. Pelibatan aktif akademisi, dunia usaha, pemerintah,
komunitas, dan media menjadi kekuatan utama dalam memperluas
dampak sosial dan keberlanjutan program. Selain itu, pendekatan
berbasis praktik dengan metode yang disesuaikan secara visual dan
partisipatif menjadikan program ini inklusif dan adaptif terhadap
kebutuhan peserta (Rahmadani et al., 2019). Inovasi ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan anak dengan disabilitas dapat lebih efektif ketika
melibatkan berbagai pihak secara sistematis dan berkelanjutan.
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Metode pengabdian dalam Program Dreamwork mengadopsi
pendekatan AIR (Aktivitas, Input, Result) sebagai kerangka kerja utama
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh tahapan
kegiatan. Berikut merupakan diagram metode yang digunakan dalam
pengabdian ini.

A I R

l | 2

Perencanaan
Program Data kebutuhan dA_nak.c!engan e
anak disabiiitas isabiitas{menil]
* Pemetaan keterampilan teknis
kebutuhan peserta + Tenaga ahli dan wirausaha
« Identifikasi (akademisi, + Peningkatan
stakeholder pral.<.tlsl) kepercayaanr diri
« Penyusunan modul || * Fasilitas M dan
pelatihan pelatihan dan kemandirian
+ Koordinasi lintas IRl ekonomi
sektor « Dukungan » Orang tua lebih
pendanan terlibat dan
P darl CSRPT memahami
Pelibatan Pertamina peran pedukung
Stakeholder Ezgsu'\r']'aga FT « Terbentuk
« Keterilbatan g jejaring
akademisi, dunia stakeholder
usaha, pemerintah, | ——————— yang kuat
komunitas, dan Evaluasi dan » Rekomendasi
media Tindak Lanjut pengembangan
« Kontribusi dalam |- « Observasidan m°|d9L
pelatihan, fasilitasi, wawancara _pi‘atl_fa(;\
dan kebijakan peserta dan E IL(JS'I .a't‘
Keliarga erkelanjutan

Gambar 1. Diagram AIR

Tahap pertama adalah aktivitas, yaitu serangkaian kegiatan yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pemberdayaan anak
dengan disabilitas. Kegiatan dimulai dengan tahap perencanaan yang
mencakup pemetaan kebutuhan peserta berdasarkan wawancara
dengan keluarga, guru pendamping, dan organisasi penyandang
disabilitas. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang
diberikan benar-benar relevan dengan kondisi dan potensi anak.
Selanjutnya, dilakukan penyusunan modul pelatihan yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta, termasuk penggunaan metode
pembelajaran yang visual, interaktif, dan berbasis praktik. Aktivitas inti
berupa pelatihan keterampilan vokasional seperti menjahit, membuat
sabun ramah lingkungan, lilin aromaterapi, dan kerajinan tangan
dilaksanakan dalam kelompok kecil dengan pendampingan intensif.
Selain anak, keluarga juga dilibatkan agar mereka mampu menjadi
pendukung utama dalam proses kemandirian anak.
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Tahap kedua adalah input, yang merupakan semua sumber daya,
dukungan, dan prasyarat yang digunakan untuk menjalankan kegiatan
pengabdian. Input utama dalam program ini meliputi tenaga pelatih yang
terdiri dari akademisi, praktisi industri, dan komunitas dengan
pengalaman di bidang disabilitas, serta dukungan fasilitas dari PT
Pertamina Patra Niaga FT Bandung sebagai bagian dari program CSR.
Selain itu, tersedia sarana pelatihan seperti bahan produksi, alat bantu
ajar, serta lokasi yang kondusif dan inklusif. Program ini juga
mendapatkan input berupa dukungan moral dan kebijakan dari
pemerintah daerah, serta jangkauan informasi dari media lokal. Keunikan
metode ini adalah penerapan model Pentahelix yang menggabungkan
kekuatan lima elemen utama: akademisi, dunia usaha, komunitas,
pemerintah, dan media. Sinergi kelima elemen ini memungkinkan
program berjalan tidak hanya sebagai kegiatan pelatihan sesaat, tetapi
sebagai gerakan sosial yang melibatkan multipihak dan mengakar di
masyarakat.

Tahap terakhir adalah result, yaitu hasil dan dampak nyata dari
seluruh rangkaian aktivitas yang dilakukan. Hasil utama dari pengabdian
ini adalah meningkatnya keterampilan teknis anak dengan disabilitas
yang diiringi dengan peningkatan kepercayaan diri serta motivasi untuk
mandiri secara ekonomi. Para peserta menunjukkan kemajuan dalam
penguasaan keterampilan produksi dan wirausaha, serta memiliki
kesiapan untuk memasarkan produk secara langsung maupun digital.
Selain itu, keterlibatan keluarga dalam proses pelatihan membentuk
lingkungan yang lebih suportif dan meningkatkan pemahaman orang tua
tentang pentingnya peran mereka dalam mendampingi anak. Dalam
skala yang lebih luas, program ini berhasil membangun jejaring
stakeholder yang solid dan berkelanjutan, yang siap untuk mendukung
langkah-langkah lanjutan pasca pelatihan. Dampak lainnya adalah
tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya inklusi sosial
dan kesetaraan hak bagi anak dengan disabilitas. Dengan pendekatan AIR
ini, pengabdian tidak hanya menyentuh aspek keterampilan teknis,
tetapi juga berhasil mendorong perubahan sosial yang mendalam dan
transformatif.
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Aktivitas

Hasil dari pengabdian masyarakat dalam Program Dreamwork
menunjukkan dampak yang luas dan menyeluruh terhadap
pemberdayaan anak dengan disabilitas, baik dari aspek keterampilan
individu, keterlibatan keluarga, hingga penguatan kolaborasi antar-
stakeholder. Berdasarkan tahapan aktivitas, program ini dimulai
dengan proses perencanaan yang matang melalui pemetaan
kebutuhan peserta secara langsung, yaitu melalui wawancara dengan
keluarga, guru pendamping, serta organisasi penyandang disabilitas.
Hasil pemetaan tersebut digunakan untuk menyusun modul pelatihan
yang sesuai dengan kemampuan anak disabilitas, baik dari segi materi
maupun metode pembelajaran yang digunakan, seperti pendekatan
visual dan praktik langsung. Selama tahap pelaksanaan, pelatihan
diberikan dalam kelompok kecil untuk memastikan keterlibatan aktif
setiap peserta, serta menciptakan ruang yang aman dan inklusif.
Pelatihan keterampilan yang diberikan meliputi kegiatan menjahit,
membuat sabun ramah lingkungan, lilin aromaterapi, hingga
kerajinan tangan yang dapat dipasarkan secara luas. Anak-anak dilatih
secara bertahap dengan pendampingan intensif oleh instruktur
berpengalaman, dan didukung oleh keterlibatan keluarga yang secara
simultan juga diberikan edukasi agar mampu menjadi pendukung aktif
dalam proses pemberdayaan.

Gambar 2. Aktivitas Pembuatan Sabun



Arinda Putri Wulandari, dkk, Optimalisasi... (2025) Vol. 6, No. 2, April-Juni 2025

Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya antusiasme tinggi dari
peserta, yang tampak dalam keterlibatan aktif mereka selama
pelatihan Pembuatan sabun. Selain itu, pelibatan stakeholder menjadi
faktor penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan (Rahu &
Suprayitno, 2021). Pihak pemerintah daerah hadir untuk memberikan
dukungan kebijakan, sementara perwakilan dari komunitas serta
sektor usaha turut berbagi pengalaman mereka. Keberadaan
stakeholder ini tidak hanya menambah wawasan peserta tetapi juga
memperluas peluang kerja sama di masa depan.

b. Input

Dari aspek input, pengabdian ini memperoleh dukungan sumber
daya yang memadai, baik dari sisi manusia, material, maupun
institusional. Tenaga pelatih berasal dari akademisi dan praktisi yang
memahami konteks disabilitas, sehingga mampu menyampaikan
materi pelatihan secara komunikatif dan adaptif. Fasilitas pelatihan
disiapkan oleh pihak perusahaan melalui dukungan CSR PT Pertamina
Patra Niaga FT Bandung, yang mencakup ruang pelatihan, alat bantu
ajar, dan bahan baku produksi. Dukungan ini juga diperkuat oleh
kontribusi stakeholder lain dalam kerangka model Pentahelix.
Pemerintah daerah memberikan dukungan regulasi dan fasilitas
umum yang ramah disabilitas, komunitas lokal dan organisasi sosial
berperan sebagai pendamping dan fasilitator psikososial, media
menyebarluaskan informasi  untuk  membangun  kesadaran
masyarakat, serta dunia usaha memberikan akses jaringan industri
dan peluang kerja lanjutan. Input yang beragam ini memungkinkan
pengabdian berjalan secara menyeluruh dan tidak hanya bergantung
pada satu sektor. Selain itu, kolaborasi ini juga memperkuat potensi
keberlanjutan program dalam jangka panjang melalui sinergi dan
saling melengkapi peran masing-masing pihak.

c. Result

Adapun hasil atau result yang dicapai dari pengabdian ini dapat
dilihat dari tiga aspek utama: penguatan kapasitas individu, dukungan
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lingkungan, dan perluasan dampak sosial (Henri et al., 2021). Dari sisi
individu, anak-anak dengan disabilitas yang menjadi peserta program
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis dan
kepercayaan diri. Mereka tidak hanya mampu memproduksi barang
yang memiliki nilai jual, tetapi juga menunjukkan semangat untuk
mandiri dan berkontribusi dalam ekonomi keluarga. Pendampingan
yang dilakukan secara intensif membuat mereka lebih siap dalam
menghadapi tantangan dan mampu mengenali potensi diri yang
sebelumnya tidak tergali. Dari sisi lingkungan, keluarga peserta
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam mendukung proses
belajar anak. Banyak orang tua yang sebelumnya bersikap pasif, mulai
memahami pentingnya peran mereka dalam pemberdayaan dan
mulai terlibat dalam aktivitas pelatihan dan pemasaran produk anak-
anak mereka. Di sisi lain, keterlibatan stakeholder dalam pelaksanaan
dan evaluasi program mendorong terbentuknya jejaring kerja sama
yang berkelanjutan. Program ini tidak berhenti pada pelatihan
semata, tetapi berlanjut pada sesi evaluasi dan tindak lanjut berupa
mentoring lanjutan serta pembukaan peluang kerja sama antara
peserta dengan dunia usaha.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa
pendekatan berbasis metode AIR mampu menjawab tantangan yang
kompleks dalam pemberdayaan anak dengan disabilitas. Melalui
aktivitas yang terstruktur, input yang solid, dan hasil yang berdampak
nyata, program ini tidak hanya menciptakan perubahan pada level
individu, tetapi juga mempengaruhi sistem sosial yang lebih luas.
Terbentuknya kesadaran baru dalam masyarakat tentang pentingnya
inklusi, keterlibatan aktif keluarga, serta munculnya kolaborasi lintas
sektor adalah indikator keberhasilan program yang dapat menjadi
model percontohan di daerah lain. Dengan penguatan evaluasi dan
pengembangan program yang berkelanjutan, Program Dreamwork
menjadi bukti nyata bahwa pengabdian yang dilakukan secara
kolaboratif dan terstruktur mampu menciptakan transformasi sosial
yang inklusif, berdaya, dan berkelanjutan bagi anak-anak dengan
disabilitas dan komunitas sekitarnya.
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4 Pembahasan

Program CSR Dreamwork yang dijalankan oleh PT Pertamina Patra
Niaga FT Bandung merupakan bentuk konkret dari tanggung jawab sosial
perusahaan vyang dirancang untuk menjawab tantangan nyata di
masyarakat, khususnya dalam pemberdayaan anak dengan disabilitas.
Dalam konteks sosial di Indonesia, kelompok disabilitas masih
menghadapi berbagai hambatan, mulai dari keterbatasan akses terhadap
pendidikan, pelatihan, hingga peluang kerja. Program ini hadir dengan
pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada bantuan, tetapi lebih
jauh lagi berfokus pada penguatan kapasitas dan kemandirian anak
dengan disabilitas. Dreamwork mengusung prinsip inklusi sosial dan
ekonomi yang menjadikan anak disabilitas sebagai subjek aktif dalam
proses  pemberdayaan. Dalam  pelaksanaannya, @ Dreamwork
menggunakan metode AIR (Aktivitas, Input, Result) sebagai kerangka
kerja sistematis untuk merancang, menjalankan, dan mengevaluasi
kegiatan pengabdian secara menyeluruh.

Program ini menggunakan metode AIR (Aktivitas, Input, Result)
sebagai kerangka dasar dalam merancang dan melaksanakan
pengabdian. Metode ini memungkinkan semua tahapan pengabdian,
mulai dari perencanaan hingga hasil akhir, dilakukan secara sistematis
dan terukur. Tahapan aktivitas dalam metode AIR mencakup proses
perencanaan, pelaksanaan pelatihan, pelibatan stakeholder, hingga
evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan
pemetaan kebutuhan peserta melalui wawancara dengan keluarga, guru
pendamping, dan organisasi penyandang disabilitas. Tujuan pemetaan
ini adalah untuk memahami keterampilan apa yang dibutuhkan dan
cocok dengan karakteristik peserta, serta hambatan apa yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pemetaan ini menjadi dasar
penyusunan materi pelatihan yang kontekstual dan responsif terhadap
kemampuan anak dengan disabilitas. Selain itu, penentuan metode
belajar yang berbasis praktik, visual, dan partisipatif juga dirancang agar
dapat mengakomodasi keterbatasan sekaligus potensi yang dimiliki
peserta.

Pelatihan keterampilan dalam Program Dreamwork dilakukan melalui
pendekatan berbasis praktik yang disesuaikan dengan kemampuan
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peserta. Kegiatan pelatihan mencakup keterampilan menjahit, membuat
sabun ramah lingkungan, pembuatan lilin aromaterapi, dan kerajinan
tangan yang bernilai jual. Setiap sesi dilaksanakan dalam kelompok kecil
dengan pendampingan instruktur yang berpengalaman di bidang
pemberdayaan disabilitas. Pendekatan ini dirancang agar peserta dapat
belajar secara langsung dan memperoleh pengalaman yang aplikatif.
Selain itu, adanya perhatian khusus dan metode pembelajaran yang
visual serta interaktif membuat anak dengan disabilitas lebih mudah
memahami dan mengembangkan keterampilannya (Mustikasari et al.,
2023).

Program Dreamwork tidak hanya fokus pada peserta utama, tetapi
juga melibatkan keluarga mereka secara aktif. Keluarga diberikan edukasi
tentang cara mendampingi anak dalam proses belajar dan
pengembangan diri. Hal ini sangat penting mengingat peran keluarga
sebagai lingkungan terdekat sangat menentukan keberhasilan
pemberdayaan. Keterlibatan keluarga juga membantu menciptakan iklim
yang mendukung dan memperkuat kemandirian anak setelah program
selesai. Dalam banyak kasus, transformasi juga terjadi pada orang tua
yang awalnya bersikap pasif menjadi lebih terbuka dan proaktif dalam
mendukung anak mereka.

Aktivitas pengabdian tidak lepas dari dukungan stakeholder yang
tergabung dalam model Pentahelix, yaitu akademisi, dunia usaha,
komunitas, pemerintah, dan media. Kolaborasi ini menjadi elemen
penting dalam memperluas jangkauan, meningkatkan efektivitas, dan
menjamin keberlanjutan program. Akademisi berperan dalam
merancang kurikulum dan memberikan pelatihan yang berbasis ilmiah
dan praktik. Dunia usaha tidak hanya menyediakan pendanaan, tetapi
juga fasilitas pelatihan dan peluang pemasaran produk hasil karya
peserta. Pemerintah daerah memberikan dukungan regulasi dan fasilitasi
akses terhadap layanan publik, sedangkan komunitas dan organisasi
sosial terlibat dalam pendampingan psikososial. Media membantu
menyebarluaskan informasi dan membangun kesadaran masyarakat
tentang pentingnya inklusi sosial bagi anak dengan disabilitas.

Tahap kedua dalam metode AIR adalah input, yaitu semua sumber
daya yang digunakan dalam pelaksanaan program. Program ini
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mendapatkan dukungan dari berbagai pihak dalam bentuk tenaga ahli,
peralatan pelatihan, bahan ajar, logistik, serta dana operasional dari PT
Pertamina Patra Niaga melalui program CSR-nya. Selain itu, keterlibatan
stakeholder lainnya juga memberikan input penting berupa legitimasi
kebijakan, akses jaringan industri, dukungan relawan komunitas, dan
ruang publikasi melalui media. Input yang beragam ini dikonsolidasikan
melalui komunikasi dan koordinasi rutin antar pihak yang terlibat, baik
dalam pertemuan formal maupun informal. Input yang kuat dan sinergis
ini menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan Program Dreamwork
karena mampu menopang kegiatan secara teknis maupun strategis.

Hasil atau result dari program ini menunjukkan peningkatan
keterampilan dan kepercayaan diri yang signifikan di kalangan peserta.
Anak-anak dengan disabilitas mampu memproduksi barang-barang
bernilai ekonomis secara mandiri, memahami proses produksi, dan
menunjukkan keberanian untuk menjual produk mereka di berbagai
platform. Tidak hanya itu, mereka juga mendapatkan pengalaman sosial
yang membentuk sikap percaya diri dan kemandirian dalam kehidupan
sehari-hari. Di sisi lain, keluarga peserta mengalami peningkatan
pemahaman dan keterlibatan dalam proses pemberdayaan, yang
sebelumnya cenderung pasif. Dengan edukasi yang diberikan dalam
program, keluarga mulai mengambil peran sebagai pendamping aktif,
sehingga menciptakan sistem pendukung vyang lebih kuat dan
menyeluruh bagi anak.

Proses evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui observasi
langsung, wawancara dengan peserta dan keluarga, serta laporan dari
instruktur dan stakeholder. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pendekatan metode AIR berjalan secara efektif dalam mengintegrasikan
kegiatan, sumber daya, dan hasil program. Evaluasi ini juga menjadi dasar
dalam menyusun strategi pengembangan program ke depan, seperti
perlunya sesi lanjutan (mentoring), penguatan jaringan pemasaran, dan
pengembangan model pelatihan berbasis komunitas. Stakeholder juga
memberikan masukan penting terkait perluasan jangkauan peserta dan
keberlanjutan program secara finansial maupun kelembagaan. Evaluasi
ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengabdian tidak hanya diukur dari
kegiatan pelatihan, tetapi juga dari dampak sosial yang ditimbulkan.
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Namun demikian, pengabdian ini tidak lepas dari sejumlah tantangan
yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan berikutnya.
Masalah aksesibilitas lokasi pelatihan masih menjadi kendala utama,
terutama bagi peserta yang tinggal di daerah pinggiran. Beberapa
keluarga juga masih menunjukkan sikap pasif atau belum sepenuhnya
memahami pentingnya pelatihan keterampilan bagi anak dengan
disabilitas. Selain itu, keberlanjutan pendanaan perlu dirancang lebih
strategis agar program tidak hanya bergantung pada satu pihak. Untuk
menjawab tantangan ini, perlu dilakukan diversifikasi mitra pendukung,
edukasi yang lebih intensif kepada keluarga, serta pemanfaatan
teknologi digital dalam pemasaran produk hasil pelatihan. Penyesuaian
program dengan konteks lokal juga sangat penting jika ingin direplikasi di
daerah lain.

Secara keseluruhan, Program Dreamwork menjadi model pengabdian
masyarakat yang berhasil mengintegrasikan pendekatan partisipatif,
inklusif, dan berkelanjutan dalam pemberdayaan anak dengan
disabilitas. Penerapan metode AIR memungkinkan program ini berjalan
secara sistematis dan berdampak nyata. Dengan dukungan kuat dari
berbagai pihak melalui model Pentahelix, program ini mampu
mendorong perubahan di tingkat individu, keluarga, dan masyarakat.
Program ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi juga
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung tumbuhnya nilai inklusi
dan kemandirian. Ke depan, penguatan evaluasi, diversifikasi sumber
daya, serta replikasi model ke wilayah lain akan menjadilangkah strategis
untuk memperluas dampak sosial dari Program Dreamwork ini.

5 Kesimpulan
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Program CSR Dreamwork PT Pertamina Patra Niaga FT Bandung telah
terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan anak
dengan disabilitas melalui pelatihan keterampilan vokasional dan
pendampingan keluarga secara menyeluruh. Pendekatan kolaboratif
berbasis model Pentahelix dan metode AIR (Aktivitas, Input, Result)
memungkinkan terciptanya program yang terstruktur, responsif, dan
berdampak nyata. Anak-anak disabilitas yang mengikuti program ini
menunjukkan peningkatan keterampilan teknis, kepercayaan diri, serta
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kesiapan untuk mandiri secara ekonomi. Selain itu, keterlibatan keluarga
dan stakeholder turut memperkuat keberlanjutan serta ekosistem
inklusif bagi perkembangan anak. Namun demikian, masih terdapat
tantangan seperti aksesibilitas lokasi pelatihan, keterlibatan keluarga
yang belum merata, dan keberlanjutan pendanaan. Oleh karena itu,
disarankan agar program ini memperluas jangkauan dengan model
pelatihan berbasis komunitas, meningkatkan edukasi keluarga, serta
membangun kemitraan dengan sektor swasta dan lembaga donor
lainnya. Dengan strategi pengembangan dan evaluasi vyang
berkelanjutan, Program Dreamwork berpotensi besar untuk direplikasi
secara nasional guna memperkuat inklusi sosial dan kemandirian anak
disabilitas.
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